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Abstract 

Quarter Life Crisis (QLC) is a crisis experienced by individuals who are entering the phase from adolescence to 

adulthood, or commonly referred to as the emerging adulthood phase. This crisis resulted in confusion 

experienced by individuals, making it unproductive in carrying out daily activities. A total of 49 students from 

one of the high schools in Padang City with an Islamic background became participants in this study. Data were 

analyzed using multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that the hypothesis is 

accepted. Religious coping significantly plays a role in the QLC score. This is indicated by the calculated F 

value of 4.875 with a significance level of 0.012 (p <0.05). The contribution of positive and negative religious 

coping to the quarter life crisis score together is 17.5%. In this study it was also found that the contribution of 

positive religious coping only partially did not have a significant role in the quarter life-crisis. On the other 

hand, the contribution of negative religious coping partially remains significant in quarter life crises. 
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Abstrak 

Quarter Life Crisis (QLC) merupakan krisis yang dialami oleh individu yang memasuki fase dari remaja menuju 

dewasa, atau biasa disebut dengan fase emerging adulthood. Krisis ini mengakibatkan kebingungan yang 

dialami oleh individu, sehingga tidak produktif dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Sejumlah 49 orang 

mahasiswa dari salah satu sekolah tinggi di Kota Padang dengan background islami menjadi partisipan dalam 

penelitian ini. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Religious coping secara signifikan berperan pada skor QLC. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 4,875 dengan taraf signifikansi sebesar 0,012 (p<0,05). Kontribusi 

positive dan negative religious coping pada skor quarter life crisis secara bersama-sama adalah sebesar 17,5%. 

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa kontribusi positive religious coping secara parsial saja ternyata tidak 

memiliki peran yang signifikan terhadap quarter life-crisis. Sebaliknya, kontribusi negative religious coping 

secara parsial tetap signifikan terhadap quarter life crisis. 

Kata Kunci: Quarter Life Crisis, Positive Religious Coping, Negative Religious Coping 
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PENDAHULUAN 

 Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah dan terlahir dengan memiliki potensi masing-masing 

yang perlu dikembangkan untuk menjadi modal dalam usaha mencapai kesuksesan saat dewasa. 

Manusia juga mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan terus berkembang untuk menjadi 

pribadi yang matang dengan menghadapi tantangan perkembangan atau tugas perkembangan pada 

masa dewasa, dimana masa dewasa merupakan fase terlama dalam kehidupan manusia dan peran dari 

orangtua serta lingkungan tempat tinggal merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

seorang manusia dalam menghadapi tantangan pada masa dewasa (Jannah, Kamsani, & Ariffin, 
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2021). Ciri utama dari adolesensi atau masa remaja yang nantinya akan menjadi bekal kehidupan 

dewasa adalah mampu memberikan penilaian yang obyektif terhadap realitas dunia luar dengan 

kehidupan jiwanya sendiri dan mampu mengendalikan dorongan-dorongan dari dalam untuk dapat 

diarahkan pada tujuan yang berarti (Kartono, 1995).  

Memasuki masa dewasa awal, manusia dihadapkan dengan tantangan bagi seseorang yang 

baru saja melewati fase remaja. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan tugas yang signifikan antara 

kedua fase tersebut serta tak jarang pada masa peralihan antara remaja dan dewasa awal terdapat suatu 

krisis yang dialami oleh individu (Robinson, 2015). Tugas signifikan yang terjadi pada masa dewasa 

merupakan tugas perkembangan yang diakibatkan dari sebuah tekanan baik dari tekanan budaya 

tempat individu itu tinggal maupun dari nilai-nilai yang dianut individu tersebut (Saputro, 2018).  

Keberhasilan individu dalam menjalani tugas perkembangannya akan memberikan dampak 

positif bagi individu tersebut baik secara psikologis dan fisiologis dimana individu akan merasakan 

kebahagian dan kesenangan dan membantu untuk mempersiapkan fisik menghadapi tantangan 

selanjutnya (Sari, 2021). Pada masa dewasa awal, banyak individu yang merasa kesulitan dalam 

menjalankan tugas perkembangannya dimana ia perlu membuat pilihan mengenai karir, keuangan dan 

hubungan, kesulitan ini menyebabkan ia merasa tidak berdaya, ragu-ragu dan takut dimana istilah 

yang merujuk pada kondisi ini disebut “Quarter-Life Crisis” atau biasa disingkat dengan QLC 

(Robinson & Wilner, 2001).  

Quarter Life Crisis atau QLC diperkirakan terjadi pada fase emerging adulthood yakni usia 

18-25 tahun (Arnett, 2000). Pada fase emerging adulthood, seseorang mengalami kebingungan 

dikarenakan di satu sisi mereka dituntut memiliki kemandirian dalam pengambilan keputusan, namun 

disisi lain mereka masih memiliki ketergantungan dengan orang tua dan mereka juga selalu 

mempertanyakan apa yang sudah mereka dapatkan pada usia tersebut (Arini, 2021). Quarter Life 

Crisis juga dijelaskan sebagai penyebab ketidakstabilan yang membuat masa remaja ke dewasa muda 

memiliki perasaan tidak berdaya (Robbins & Wilner, 2001). Aisyah (2013) menyatakan bahwa 

mahasiswa yang rata-rata berusia antara 18-25 tahun merupakan kelompok yang rentan dalam 

mengalami Quarter Life Crisis karena mulai untuk dituntut menjalankan kehidupan sendiri dan 

mandiri baik secara keuangan ataupun dalam pembelajaran. 

Penelitan Rossi & Mebert (2011) menyatakan individu yang baru lulus sekolah menengah 

relatif mengalami kesulitan yang lebih sulit dikarenakan masa transisi atau perubahan ketika ia 

memasuki masa perkuliahan dimana ini sesuai dengan pendapat Robinson (2016) bahwa episode 

krisis dalam kehidupan individu terjadi pada rentang usia 20-29 tahun. Hasil penelitian Sari (2021) 

menyatakan gambaran Quarter Life Crisis pada dewasa awal saat ini yaitu individu merasakan 

perasaan tertekan, sedih, cemas dan gelisah akan mengecewakan orang tua, merasakan kesulitan 

dalam berjuang sendiri, merasa kurang karena melihat keberhasilan orang lain, serta ketakutan akan 

kemampuan dalam menjalankan perannya dimasa depan. Banyaknya pilihan dan ketidakpastian dalam 
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arah serta hasil dari masa depan membuat individu memiliki perasaan yang tidak nyaman terhadap 

perubahaan (Arnett, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Agarwal (2020) menunjukkan individu yang terdampak 

quarter-life crisis umumnya membuat postingan mengenai emosi yang tidak stabil dan berusaha 

untuk mengatasi perasaan yang tidak nyaman. Usaha dalam mengatasi perasaan tidak nyaman atau 

sumber stress yang dialami  dinamakan Startegi Coping (Sarafino, 2002). Lazarus dan Folkman 

(1984) menjelaskan kondisi stress yang dialami tentu akan mengganggu fungsi fisiologis maupun 

psikologis seseorang dan perlu penanganan dalam menetralisir stress tersebut. Salah satu strategi 

coping yang dapat dilakukan yaitu dengan koping religiusitas dan koping religiusitas biasanya 

digunakan individu ketika ia merasa manusia lain tidak dapat memenuhi harapan yang diinginkan 

sehingga ia melakukan berbagai cara untuk mempererat hubungannya dengan Tuhan (Pargament, 

2015).  

Individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung menggunakan koping 

religiusitas dan memiliki ketenangan serta tidak mudah cemas dalam menghadapi sumber stress yang 

dialami serta dapat menumbuhkan optimisme dan kepercayaan diri pada individu yang diungkap 

penelitian yang dilakukan oleh McMahon & Biggs (2012). Penelitian lainnya yang melihat pengaruh 

koping religiusitas yaitu penelitian dari Satiti, Prayitno & Aripin (2015) hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa koping religiusitas menjadi variabel yang paling berpengaruh dalam menghadapi 

depresi pada mahasiswa. Coping religiusitas juga memiliki hubungan yang positif pada penyesuaian 

mahasiswa (Sulistyani, Supradewi, & Syafitri, 2019). Penggunaan koping religiusitas dalam 

menghadapi permasalahan ini juga dipengaruhi oleh lingkungan atau dimana tempat individu itu 

tinggal (Maftuhan, 2014). Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melihat peran coping 

religiusitas dalam menghadapi Quarter Life Crisis pada Mahasiswa. Penelitian akan dilakukan 

terhadap mahasiswa yang menempuh pendidikan dengan background islami di salah satu sekolah 

tinggi di Kota Padang. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) serta diolah dengan metoda statistika. 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan adalah kuantitatif survei. Pada penelitian ini, quarter life crisis 

merupakan variabel terikat, religious coping variabel bebas. 

Quarter life crisis merupakan pengalaman yang dihadapi seseorang yang berkenaan dengan 

berbagai permasalahan psikologis. Pada fase ini, seseorang merasa tidak pasti dalam kehidupan dan 

mengalami krisis emosional. Pengukuran quarter life crisis dilakukan dengan menggunakan Skala 

Quarter Life Crisis yang dimodifikasi dari skala penelitian Habibie dkk. (2019) dengan menggunakan 

7 dimensi dari Robbins & Wilner (2001), yaitu: (1) kebimbangan dalam mengambil keputusan; (2) 

putus asa; (3) penilaian diri yang negatif; (4) terjebak dalam situasi yang sulit; (5) cemas; (6) tertekan; 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ZprPJP
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(7) khawatir dengan relasi interpersonal yang sedang dan akan dibangun. Skala penelitian Habibie 

dkk. (2019) berjumlah 23 aitem. Reliabilitas dari skala adaptasi yang sudah diujicobakan ini ialah 

0,924, dan daya diskriminasinya bergerak dari 0,363 sampai dengan 0,699. Aitem dalam skala ini 

seluruhnya disusun dalam bentuk favorable. Jenis skala ini adalah likert, sehingga terdapat 5 pilihan 

jawaban yaitu: (1) Selalu; (2) Sering; (3) Kadang-Kadang; (4) Jarang; (5) Tidak Pernah. 

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah religious coping. Religious coping ialah suatu 

metode dalam menghadapi tekanan dalam kehidupan sehari hari dengan menggunakan keyakinan atau 

praktek keagamaan (Aflakseir & Mahdiyar, 2016). Pada penelitian ini, pengukuran religious coping 

dilakukan dengan menggunakan alat ukur IRCOPE (Iranian Religious Coping Scale). Alat ukur ini 

dikembangkan oleh Aflakseir & Coleman (2011) dengan konteks agama islam.  

Berkaca dari Religious Coping Scale Pargament yang dikembangkan tahun 1998, skala 

IRCOPE ini memiliki dua dimensi religious coping, yakni positive religious coping dan negative 

religious coping. Dari dua jenis tersebut, religious coping kemudian dibagi lagi ke dalam 5 sub, yakni 

religious practice, negative feeling toward God, Benevolent Reappraisal, Passive, dan Active.  

Reliabilitas dari kelima sub tersebut ialah, religious practice 0,89; negative feelings toward God 0,79; 

Benevolent Reappraisal 0,79; Passive 0,72; dan Active 0,79. Terdapat 22 aitem pada alat ukur ini. 

 Aitem dalam skala ini seluruhnya disusun dalam bentuk favorable. Jenis skala ini adalah 

likert, sehingga terdapat 5 pilihan jawaban yaitu: (1) Selalu; (2) Sering; (3) Kadang-Kadang; (4) 

Jarang; (5) Tidak Pernah. Pada penelitian ini, peneliti menghitung nilai religious coping dengan 

memisahkan perhitungan antara positive dan negative religious coping. Aitem-aitem yang berkenaan 

dengan religious practice, benevolent reappraisal, dan active religious coping termasuk ke dalam 

positive religious coping. Sedangkan aitem-aitem yang berkenaan dengan negative feeling towards 

God, passive religious coping termasuk ke dalam negative religious coping. 

Subjek penelitian merupakan mahasiswa yang menempuh pendidikan di salah satu sekolah 

tinggi dengan background islam di Kota Padang yang berusia 18-25 tahun. Pengambilan sampel 

penelitian dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. Sebanyak 49 orang menjadi 

partisipan dalam penelitian ini.  Proses pengambilan data menggunakan platform kuesioner online. 

Data pada penelitian ini nantinya berupa angka, kemudian diproses dengan analisis regresi berganda. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan salah satu program pengolah data. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 Hasil penelitian ini diolah dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Sebelum 

melakukan analisis utama, peneliti mengelompokkan partisipan sesuai dengan data demografi: 

Tabel 1. Data demografi (N=117) 

Data Usia Jenis Kelamin 

Rincian 18 19 20 21 22 23 24 25 Pria Wanita 

Jumlah 0 8 17 15 5 4 0 0 12 37 
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Total 49        49  

Selanjutnya, peneliti juga menemukan bahwa skor mean data empirik QLC dan positive 

religious coping lebih tinggi dari pada skor mean data hipotetik, yang berarti rata-rata skor partisipan 

lebih tinggi dari pada rata-rata skor alat ukur. Namun, skor mean data empirik  negative religious 

coping lebih rendah dari pada skor mean data hipotetik, yang berarti rata-rata skor partisipan lebih 

rendah dari pada rata-rata skor alat ukur: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Quarter Life Crisis 23 115 69 15,33 31 100 71,94 16,25 

Positive Religious Coping 15 75 45 10 32 71 60,08 7,68 

Negative Religious Coping 7 35 21 4,67 8 30 16,55 4,98 

Dari tabel 3 di bawah, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Hal ini 

dapat dilihat dari F sebesar 4,875 dengan taraf signifikansi sebesar 0,012 (p<0,05). Nilai ini 

menunjukkan bahwa positive religious coping (X1) dan negative religious coping (X2) secara 

bersama-sama dapat memprediksi nilai quarter life crisis (Y). Pada tabel 4, dapat terlihat kontribusi 

positive religious coping dan negative religious coping tersebut ialah sebesar 17,5% (berdasarkan nilai 

R Square) terhadap skor QLC (Y).  

Tabel 3. Signifikansi peran X ke Y (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 2216,006 2 1108,003 4,875 0,012
b 

Residual 10454,811 46 227,278   

Total 12670,816 48    

a. Dependent Variable: QLC_Y 

b. Predictors: (Constant), Negative_IRCOPE, Positive IRCOPE 

 

Tabel 4. Besar Kontribusi X ke Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .418
a 

.175 .139 15.076 

a. Predictors: (Constant), Negative_RCOPE, Positive_RCOPE 

b. Dependent Variable: QLC_Y 

 Pada tabel 5 di bawah, terdapat bagaimana signifikansi X1 dan X2 terhadap Y secara parsial. 

dilihat dari nilai signifikansinya, positive religious coping bernilai 0,9 (p>0,05) yang berarti tidak 

berperan secara signifikan terhadap QLC, sedangkan negative religious coping bernilai 0,003 
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(p>0,05) yang berarti negative religious coping secara signifikan berperan terhadap skor QLC. 

Artinya, dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar nilai negative religious coping, maka semakin 

tinggi skor QLC seseorang. 

Tabel 5. Signifikansi Variabel X1 dan X2 Terhadap Y Secara Parsial 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

  

1 (Constant) 47.253 18.399  2.568 .014 

Positive_RCOPE .036 .283 .017 .126 .900 

Negative_RCOPE 1.362 .437 .417 3.114 .003 

a. Dependent Variable: QLC_Y 

Berdasarkan hasil analisis statistik di atas didapatkan bahwa religious coping secara bersama-

sama dapat memprediksi skor quarter life crisis pada mahasiswa usia 18-25 tahun yang berarti 

semakin tinggi skor religious coping, maka semakin tinggi skor QLC partisipan. Hal ini mengejutkan, 

dikarenakan biasanya religious coping merupakan suatu variabel yang digunakan untuk menghadapi 

kejadian-kejadian negatif dalam hidup (Pargament, 2001). Setelah meninjau hasil analisis regresi 

berganda secara parsial antara positive dan negative religious coping (uji t) didapatkan data bahwa 

positive religious coping secara signifikan tidak dapat memprediksi skor QLC, sedangkan negative 

religious coping secara signifikan dapat memprediksi skor QLC. Artinya, semakin besar skor negative 

religious coping, maka semakin besar pula skor QLC. 

 Ketika seseorang melakukan negative religious coping, hal yang dilakukan ialah cenderung 

berpikiran buruk terhadap hal-hal yang diluar dirinya, khususnya Tuhan. Selain itu, ia juga bisa terlalu 

berpasrah diri terhadap Tuhan tanpa melakukan suatu usaha yang signifikan karena ia yakin tanpa 

berusaha pun tuhan sudah menakdirkan sesuatu untuknya. Metode koping ini adalah ekspresi dari 

orientasi keagamaan yang berbeda; yang melibatkan hubungan yang renggang dengan Tuhan, serta 

pandangan bahwa dunia merupakan tempat yang tidak aman (Pargament dkk., 1998). Negative 

religious coping ditentukan oleh serangkaian metode koping religius yang berbeda yaitu 

ketidakpuasan spiritual, menyalahkan takdir tuhan, ketidakpuasan religius interpersonal, penilaian 

mengenai kekuatan jahat, dan penilaian kembali terhadap kekuatan Tuhan. Dengan demikian, orang 

yang menggunakan negative religious coping, mereka akan menggabungkan pikiran, perasaan, 

perilaku, dan konsep keagamaan yang berbeda dalam upaya mereka menghadapi stressor utama 

kehidupan (Pargament dkk., 1998). 

Negative religious coping adalah strategi coping dengan cara memprotes tuhan terhadap 

semua yang terjadi dan pasrah saja terhadap apa yang terjadi dalam kehidupan tanpa usaha untuk 
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memperbaikinya. Ketika individu menggunakan strategi koping seperti ini, maka ia akan semakin 

tertekan, dan dekat dengan stress. Hal ini berkaitan dengan tingginya skor quarter life crisis individu 

tersebut. Sejalan dengan penelitian Lee dkk. (2019), negative coping berhubungan dengan tingginya 

level kecemasan dan gejala depresi. Sebaliknya, positive coping tidak terkait dengan kecemasan dan 

depresi. Pirutinsky dkk. (2011) juga menyatakan bahwa negative religious coping dapat menjadi 

faktor pemicu depresi pada yahudi yang taat. Lee dkk. (2019) juga menyatakan bahwa positive coping 

tidak dapat memprediksi depresi dan kecemasan secara signifikan. Hal yang paling buruk ialah 

negative religious coping berhubungan secara positif dengan upaya bunuh diri. Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Eskin dkk. (2020) pada masyarakat muslim di berbagai negara 

muslim. Oleh karena itulah, negative religious coping berperan dalam peningkatan skor QLC pada 

emerging adulthood.  
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